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	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar, anatomi terapan, biomekanik dan patologi, asesmen dan diagnosis dan proses intervensi manual terapi anggota gerak bawah, pelvic hip complex, knee joint, ankle and foot complex dan berbagai kasus yang yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar dan tepat 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar manualterapi anggota gerak bawah.

	· Kontrak pembelajaran
· Konsep dasar dan filosofi manualterapi anggota gerak bawah
· Ruang lingkup manual terapi
· Proses manualterapi
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menjelaskan konsep dasar manual terapi dengan tepat dan benar
· Menjelaskan filosofi manual terapi anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
· Menggambarkan ruang lingkup manual terapi dengan benar dan tepat
· Menjelaskan proses manual terapi dengan benar dan tepat

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses asesmen dan diagnosis manual terapi anggota gerak bawah
	· Prinsip dasar history taking

· Prinsip dasar Obsevasi

· Prinsip umum Quick test 

· Physical test sesuai evidence base practice

· Specific test sesuai evidence base practice 
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	·  Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Meyebutkan prinsip dasar history taking terapi anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
· Menyebutkan prinsip dasar obsevasi anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
· Menjelaskan prinsip umum Quick test anggota gerak bawah dengan benar dan tepat 

· Membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice anggota gerak bawah dengan benar dan tepat

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses intervensi manual terapi anggota gerak bawah

	· Perencanaan intervensi

· Prinsip dasar prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada anggota gerak bawah yang dipilih sesuai evidence base practice

· Evaluasi 
	Metoda:

· Presentasi
· Diskusi/ Cooperative learning
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company. 
	· Menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi terapi anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
· Menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus yang dipilih sesuai evidence base practice anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
· Membedakan prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
· Membuat evaluasi terapi anggota gerak bawah dengan benar dan tepat

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi terapan & biomakenik dan patologi pelvic hip complex 
	· Tissue specific of the pelvic hip complex
· Posture 

· Joint stabilization

· Movement

· Pelvic hip complex function
	Metoda:

· Presentasi
· Diskusi/ Cooperative learning
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	·  Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menyebutkan tissue specific of the pelvic hip complex dengan benar dan tepat
· Menggambarkan posture pelvic hip complex dengan benar dan tepat 

· Menjelaskan joint stabilization pelvic hip complex  dengan benar dan tepat
· Menjelaskan proses movement pelvic hip complex dengan benar dan tepat
· Menyebutkan pelvic hip complex dengan benar dan tepat

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan asesmen manual terapi pelvic hip complex  

	· History taking

· Obsevasi

· Quick test

· Physical test sesuai evidence base practice

· Specific test sesuai evidence base practice
	Metoda:

· Pretest
· Presentasi
· Diskusi/ Cooperative learning
· Tanya jawab 
Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company. 
	· Meyebutkan prinsip dasar history taking pelvic hip complex  dengan benar dan tepat
· Menyebutkan prinsip dasar obsevasi pelvic hip complex  dengan benar dan tepat
· Menjelaskan prinsip umum Quick test pelvic hip complex  dengan benar dan tepat 

· Membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice pelvic hip complex  dengan benar dan tepat

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan intervensi dan kasus manual terapi pelvic hip complex

	· Perencanaan intervensi
· Prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada pelvic hip complex 

· Evaluasi
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company. 
	· Menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi manual terapi pelvic hip complex dengan benar dan tepat
· Menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada pelvic hip complex dengan benar dan tepat
· Membedakan prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada pelvic hip complex dengan benar dan tepat
· Membuat evaluasi dengan benar dan tepat

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan kasus pelvic hip complex: proses asuhan menua lterapi pada patologi yang banyak dijumpai pelvic hip complex
	· Capsular pattern hypomobility 

· Pelvic hip impingement syndrome

· Pelvic hip dislocation/subluxation 
	Metoda:

· Presentasi
· Problem Based Learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menjelaskan Capsular pattern hypomobility dengan benar dan tepat 

· Menjelaskan pelvic hip impingement syndrome dengan benar dan tepat
· Menjelaskan pelvic hip dislocation/subluxation dengan benar dan tepat 

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi terapan dan biomekanik knee joint 
	· Tissue specific of the knee joint
· Posture 

· Joint stabilization

· Movement

· Knee joint function
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menyebutkan tissue specific of the knee joint dengan benar dan tepat
· Menggambarkan posture dengan benar dan tepat 

· Menjelaskan joint stabilization knee  dengan benar dan tepat
· Menjelaskan proses movement knee joint dengan benar dan tepat
Menyebutkan knee joint function dengan benar dan tepat

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan asesmen manual terapi knee joint

	· History taking

· Obsevasi

· Quick test

· Physical test sesuai evidence base practice

· Specific test sesuai evidence base practice
	Metoda:

· Contextual instruction
· Penugasan
· Tanya jawab


	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Meyebutkan prinsip dasar history taking manual terapi knee joint dengan benar dan tepat
· Menyebutkan prinsip dasar obsevasi terapi knee joint dengan benar dan tepat
· Menjelaskan prinsip umum Quick test terapi knee joint dengan benar dan tepat 

· Membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice terapi knee joint dengan benar dan tepat

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan intervensi dan kasus manual terapi knee joint
	· Perencanaan intervensi

· Prosedur intervensi Joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada knee joint
· Evaluasi
	Metoda:

· Cooperative learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi manual terapi knee joint dengan benar dan tepat

· Menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada knee joint dengan benar dan tepat

· Membedakan prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada knee joint dengan benar dan tepat

· Membuat evaluasi manual terapi knee joint dengan benar dan tepat

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan anatomi terapan dan biomekanik ankle and foot complex
	· Tissue specific of the ankle and foot complex
· Posture 

· Joint satabilization

· Movement

· Ankle and foot complex function
	Metoda:

· Cooperative learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menyebutkan tissue specific of the ankle and foot complex dengan benar dan tepat
· Menggambarkan posture dengan benar dan tepat 

· Menjelaskan joint stabilization ankle and foot complex dengan benar dan tepat
· Menjelaskan proses movement ankle and foot complex dengan benar dan tepat
· Menyebutkan ankle and foot complex function dengan benar dan tepat

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan asesmen manual terapi ankle and foot complex 
	· History taking

· Obsevasi

· Quick test

· Physical test sesuai evidence base practice
· Specific test sesuai evidence base practice 
	Metoda:

· Cooperative learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Meyebutkan prinsip dasar history taking manual terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat
· Menyebutkan prinsip dasar obsevasi terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat
· Menjelaskan prinsip umum Quick test terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat 

· Membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice ankle and foot complex dengan benar dan tepat

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan intervensi dan kasus manual terapi ankle and foot complex 
	· Perencanaan intervensi

· Prosedur intervensi Joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada ankle and foot complex 
· Evaluasi
	Metoda:

· Contextual instruction

· Diskusi
· Tanya jawab


	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi manual terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat

· Menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada manual terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat

· Membedakan prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada ankle and foot complex dengan benar dan tepat

· Membuat evaluasi hasil manual terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat

	14
	Mahasiswa mampu menjelaskan kasus knee ankle and foot complex: proses asuhan menualterapi pada patologi yang banyak dijumpai knee, ankle and foot complex 
	· Knee instability

· Knee capsular pattern hypomobility

· Knee joint blockade sec meniscus lesion, loose body

· Ankle impingement syndrome

· Ankle pain and dis function  

· Foot pain akibat plantar fasitis

· Medial foot pain akibat foot flat
	Metoda:

· Contextual instruction
· Problem Based Learning
· Diskusi
· Tanya jawab

Media:

kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	· Payton, et al. 1994. Clinics in Physical Therapy, second edition. Amerika: Churchill Livingstone.

· Kapandji. 1985. The Physiology of the Joints. Amerika: Churchill Livingstone.

· Deusen, JV and Denis Brunt. 1997. Assessment in Occupational Therapy  an Physical Therapy. Amerika: Saunders Company.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan Knee instability dengan benar dan tepat
· Mahasiswa dapat menjelaskan knee capsular pattern hypomobility dengan benar dan tepat
· Mahasiswa dapat menjelaskan knee joint blockade sec meniscus lesion, loose body dengan benar dan tepat
· Mahasiswa dapat menjelaskan ankle impingement syndrome dengan benar dan tepat
· Mahasiswa dapat menjelaskan ankle pain and disfunction dengan benar dan tepat
· Mahasiswa dapat menjelaskan foot pain akibat plantar fasitis dengan benar dan tepat
· Mahasiswa dapat menjelaskan medial foot pain akibat foot flat dengan benar dan tepat
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EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1.
	Progress test 

Posttest


	Tes: lisan dan tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar manual terapi, filosofi manual terapi anggota gerak bawah, menggambarkan ruang lingkup manual terapi, dan
menjelaskan proses manual terapi dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	5%

	2.
	Progress test 

Posttest


	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat meyebutkan dasar history taking terapi anggota gerak bawah , prinsip dasar obsevasi anggota gerak bawah, prinsip umum Quick test anggota gerak bawah, serta membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	3.
	Progress test 

Posttest


	Tes tulisan (UTS) 
	Mahasiswa dapat menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi terapi anggota gerak bawah, menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus yang dipilih sesuai evidence base practice anggota gerak bawah, membedakan prosedur intervensi joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada anggota gerak bawah, dan membuat evaluasi terapi anggota gerak bawah dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	4.
	Progress test 

Posttest 


	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat menyebutkan tissue specific of the pelvic hip complex, menggambarkan posture pelvic hip complex, menjelaskan joint stabilization pelvic hip complex, menjelaskan proses movement pelvic hip complex, dan menyebutkan pelvic hip complex function dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3-4 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	5.
	progress test

posttest
	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa dapat meyebutkan prinsip dasar history taking pelvic hip complex, prinsip dasar obsevasi pelvic hip complex, menjelaskan prinsip umum Quick test pelvic hip complex, dan membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base pelvic hip complex  dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	6.
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UTS)
	Mahasiswa menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi manual terapi pelvic hip complex, menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada pelvic hip complex, membedakan prosedur intervensi joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada pelvic hip complex, dan membuat evaluasi dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	7.
	Progress test

posttest
	Non tes: studi literatur

Tes: tulisan (Tugas)

Membuat makalah berdasarkan studi literatur
	Mahasiswa dapat menjelaskan Capsular pattern hypomobility, Pelvic hip impingement syndrome, dan Pelvic hip dislocation/subluxation dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar namun tidak tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	10%

	8.
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menyebutkan tissue specific of the knee joint, menggambarkan posture, menjelaskan joint stabilization knee joint, proses movement knee joint, menyebutkan knee joint function dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3-4 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	5%

	9.
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat meyebutkan prinsip dasar history taking manual terapi knee joint, prinsip dasar obsevasi terapi knee joint, menjelaskan prinsip umum Quick test terapi knee joint, 
membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice terapi knee joint dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	10
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi manual terapi knee joint, prinsip dasar prosedur intervensi joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada knee joint, membedakan prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada knee joint, dan membuat evaluasi manual terapi knee joint dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	11
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menyebutkan tissue specific of the ankle and foot complex, menggambarkan posture, menjelaskan joint stabilization ankle and foot complex, proses movement ankle and foot complex, dan menyebutkan ankle and foot complex function dengan benar dan tepat, 
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3-4 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	12
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat meyebutkan prinsip dasar history taking manual terapi ankle and foot complex, prinsip dasar obsevasi terapi ankle and foot complex, menjelaskan prinsip umum Quick test terapi ankle and foot complex, dan membedakan physical test dan specific test sesuai evidence base practice ankle and foot complex dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	13
	Progress test

posttest
	Tes: tulisan (UAS)
	Mahasiswa dapat menyebutkan tahapan-tahapan dalam perencanaan intervensi manual terapi ankle and foot complex, menjelaskan prinsip dasar prosedur intervensi Joint mobilization, Muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada manual terapi ankle and foot complex, membedakan prosedur intervensi joint mobilization, muscle mobilization dan terapi latihan khusus pada ankle and foot complex, dan membuat evaluasi hasil manual terapi ankle and foot complex dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
	6%

	14
	Progress test

posttest
	Non tes: studi literatur

Tes: tulisan (Tugas)

Membuat resume berdasarkan studi literatur 
	Mahasiswa dapat menjelaskan knee instability, knee capsular pattern hypomobility, knee joint blockade sec meniscus lesion dan loose body, ankle impingement syndrome, ankle pain and disfunction, foot pain akibat plantar fasitis, serta medial foot pain akibat foot flat dengan benar dan tepat 
	Mahasiswa dapat menjelaskan 5-6 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 3-4 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa hanya dapat menjelaskan 1-2 indikator dengan benar dan tepat
	Mahasiswa tidak dapat menjelaskan salah satu indikator dengan benar dan tepat
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